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Abstact 
 
This paper discusses about the fingerprint mapping of Received Signal Strength (RSS) 
WLAN, placed in UGM’s Electrical Engineering (TE) building on 3rd Floor Corridor. RSS 
WLAN measurements performed by using visualization NetSurveyor software and RSS 
fingerprint map visualization created using RapidMiner software. Dimension area of 3rd 
floor of UGM’s TE building is 1696.68 m2 and formed in 1893 grids for each grid is 1 m  x 
1 m. Measurement of RSS WLAN to 5 access points performed in duration of 1 minute 58 
seconds, and produce as many as 86980 record. The results of this research is fingerprint 
visualization map as calibration of RSS WLAN distribution at JTETI building on the 3rd 
floor which can be used for the development of indoor localization. 
 
Keywords : Fingerprint, RSS, WLAN, Localization.  
 
 
Abstrak 
 
Makalah ini membahas tentang pembuatan peta fingerprint Received Signal Strength 
(RSS) WLAN, yang ada di Gedung Teknik Elektro (TE) UGM pada Koridor Lantai 3. 
Pengukuran RSS WLAN dilakukan dengan menggunakan software NetSurveyor dan 
visualisasi peta fingerprint RSS  dibuat dengan menggunakan software RapidMiner. Luas 
dimensi lantai 3 gedung TE UGM sebesar 1696,68 m2 dan terbentuk grid sebanyak  1893 
buah dengan ukuran tiap grid sebesar 1 m x 1 m. Pengukuran RSS WLAN terhadap 5 buah 
akses poin dilakukan dalam rentang waktu 1 menit 58 detik, dan menghasilkan record 
sebanyak 86980 record. Hasil dari penelitian ini adalah visualisasi peta fingerprint sebagai 
kaliberasi dari sebaran RSS WLAN di lantai 3 gedung JTETI yang dapat digunakan untuk 
pengembangan indoor localization. 
 
Kata Kunci : Fingerprint, RSS, WLAN, Localization.  
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I. PENDAHULUAN 
Sistem localization (penentuan posisi) 
adalah teknologi utama untuk membangun 
ruang komputasi pervasif yang cerdas 
(Ahmed, U., dkk, 2007). Localization 
digunakan untuk memprediksi lokasi dari 
perangkat mobile berdasarkan nilai-nilai 
data yang terukur. Lokasi dapat diwakili 
oleh (x, y) untuk bentuk dua dimensi, 
dimana x dan y merupakan koresponden 
masing-masing nilai koordinat x dan y. 
Sistem localization secara umum 
bertujuan untuk memperkirakan lokasi 
perangkat mobile berdasarkan nilai-nilai 
data terukur yang dikumpulkan dalam 
sebuah vektor yang diterima oleh 
perangkat mobile (Fang, S. H., dkk, 2008). 
Ada beberapa teknologi yang dapat 
digunakan dalam membangun sistem 
localization, baik di luar gedung (outdoor) 
maupun di dalam gedung (indoor). 
Keberhasilan localization di luar gedung 
dan aplikasi berbasis Global Positioning 
System (GPS) menyediakan ruang untuk 
penelitian dan pengembangan sistem 
penentuan posisi dalam ruangan (Wilson, 
M. Y., dkk, 2007). Keuntungan utama dari 
sistem GPS yaitu bisa mendapatkan posisi 
melalui sinyal dari satelit. GPS memiliki 
cara kerja dimana penerima harus berada 
pada posisi line of sight. Hal tersebut 
menjadikan sistem GPS tidak dapat 
digunakan secara efektif di dalam gedung 
karena penerimaan sinyal yang lemah 
(Wilson, M. Y., dkk, 2007). Akurasi dari 
sistem posisi berbasis GSM dalam 
ruangan sangat dibatasi oleh ukuran sel 
atau CELL-ID. GPS cocok digunakan 
pada area luar gedung atau lingkungan 
outdoor dengan tingkat kesalahan 5 meter 
sampai dengan 10 meter (Widyawan, 
2009). Teknologi lainnya adalah 
Cellphone. Cellphone cocok untuk 
lingkungan outdoor dengan prinsip 
telephone trunk yang memiliki akurasi  50 
meter  dengan biaya yang moderate. GPS 
dan Cellphone (GSM) memiliki 
keterbatasan dalam efektivitas sistem 
untuk lingkungan dalam ruangan yang 
disebabkan oleh multipath dan pelemahan 
sinyal (Junyang, Z., dkk, 2008).  
Teknologi yang dapat digunakan untuk 
membangun sistem posisi dalam gedung 
antara lain Bluetooth, RFID, Zigbee, UWB 
dan IEEE 802.11. Bluetooth memiliki 
tingkat akurasi 2 meter untuk localization 
dalam gedung dan memiliki skalabilitas 
atau jarak dimensi penempatan nodes 
setiap 2 meter sampai dengan 15 meter 
agar memperoleh tingkat akurasi 
maksimum. RFID memiliki akurasi 
kurang dari 2 meter dengan skalabilitas 
pemasangan nodes secara densely. UWB 
merupakan teknologi yang memiliki 
tingkat biaya yang tinggi dengan tingkat 
akurasi 15 sentimeter, dengan skalabilitas 
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penempatan sensor antara 2 sampai 4 buah 
sensor per cell (100-1000m). WLAN atau 
IEEE 802.11 memiliki tingkat akurasi 
antara 3 meter sampai dengan 5 meter, 
serta memiliki skalabilitas yang baik 
untuk 2D/3D (Hui, L.,  dkk, 2007) 
Peningkatan penyebaran IEEE 
802.11b/g atau WLAN oleh banyak 
individu dan organisasi  baik dalam 
rumah, kantor, bangunan, dan kampus 
telah menjadikan popularitas WLAN 
begitu tinggi. Infrastruktur WLAN juga 
dapat diterapkan untuk memberikan 
layanan lokasi dalam ruangan tanpa 
menggunakan peralatan tambahan 
(Wilson, M. Y., dkk, 2007). Hal ini dapat 
terlihat dengan adanya berbagai area 
aplikasi yang dibutuhkan oleh pengguna 
secara luas dengan menggunakan 
teknologi WLAN (misalnya area aplikasi 
konsumen, medis, industri, keselamatan 
umum, logistik, dan sistem transportasi 
bersama dengan aplikasi lainnya).  
Localization dalam gedung dengan 
penggunaan teknologi IEEE 802.11 atau 
WLAN menggunakan teknik fingerprint, 
hal ini dikarenakan ketika hubungan 
analitis antara pengukuran RSS dan jarak 
tidak mudah dibentuk karena multipath 
dan interferensi (Bensky, A., 2008). 
Keunggulan jenis sistem posisi berbasis 
fingerprint antara lain tidak memerlukan 
hardware khusus selain antarmuka 
jaringan yang umum seperti nirkabel 
dengan kemampuan pengukuran RSS, 
oleh karena itu relatif mudah 
diimplementasikan dibandingkan dengan 
teknik lain. Keutungan lainnya adalah 
lokasi fingerprint juga bisa 
diimplementasikan sebagai positioning 
system berbasis software yang dapat 
mengurangi kompleksitas dan biaya. 
Setiap infrastruktur WLAN yang ada 
dapat digunakan kembali untuk 
positioning system. Sistem penentuan 
posisi tersebut dipandang sebagai solusi 
yang paling efektif dan layak untuk 
lingkungan indoor (Kaemarungsi, K., 
2005). 
Karena teknologi GPS kurang efektif 
untuk digunakan pada sistem  localization 
dalam gedung, serta penggunaan 
teknologi RFID, Zigbee, serta UWB untuk 
sistem localization memerlukan biaya 
yang besar dalam membangun 
infrastruktur untuk localization dalam 
gedung, maka dibuatlah sistem 
localization dengan menggunakan WLAN 
atau IEEE 802.11. 
WLAN digunakan karena memiliki 
beberapa keunggulan antara lain kekuatan 
sinyal (signal strength) yang dapat 
menembus dinding sehingga sistem dapat 
digunakan dilebih dari satu ruangan, 
sangat mudah dan cepat untuk diinstal, 
memiliki tingkat biaya yang lebih rendah 
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daripada teknologi lainnya, dapat 
digunakan di tempat-tempat yang bersifat 
indoor maupun outdoor, memiliki sistem 
yang memungkinkan jumlah pengguna 
yang tinggi (Garcia, M., dkk, 2007), 
memiliki daya jangkau sinyal yang cukup 
besar untuk area lokal terhadap orang 
yang menggunakan teknologi wireless 
dalam kehidupan sehari-hari terutama di 
kantor, serta teknologi yang bersifat off 
the shelf. Dengan biaya yang rendah serta 
sudah adanya dukungan infrastruktur 
dalam gedung, teknologi WLAN dapat 
dimanfaatkan dalam membangun sistem 
localization dalam gedung. 
III. METODE PENELITIAN 
Secara umum, penelitian ini 
dilakukan untuk menghasilkan visualisasi 
peta fingerprint RSS WLAN di lantai 3 
gedung TE UGM. Berikut penjelasan 
metodologi yang digunakan (gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Metode penelitian 
a. Tahap identification data and 
knowledge source merupakan tahapan 
spesifikasi parameter sistem 
pengukuran nilai RSS dari multiple 
access point yang ada di seluruh 
koridor lantai 3 Gedung TE dengan 
luas bangunan 1969,68 m2 (gambar 3). 
b. Tahap Acquire Data and Knowledge 
merupakan tahapan penetapan lokasi 
fingerprint dalam gedung dengan 
menetapkan grid atau titik-titik 
pengukuran (predefined) dalam bentuk 
koordinat (x,y), dan tahap pengukuran 
RSS dengan menggunakan software 
NetSurveyor (Gambar 4). Terbentuk 
grid sebanyak  1893 buah. Pengukuran 
RSS dilakukan dengan posisi 
menghadap utara dalam waktu 1 menit 
58 detik, serta jumlah record yang 
dihasilkan sebanyak 86.980 record. 
c.  Tahap Prepocessing merupakan tahap 
pemrosesan data  dari tahap (b) yang 
diconvert kedalam file excel. Pada 
tahap ini diperoleh nilai average dari 
masing-masing grid dari tiap-tiap 
koridor yang diukur. Pada tahap ini 
juga dilakukan peng-import-an file 
excel tersebut kedalam RapidMiner 
dengan menetapkan dua buah atribut 
spesial (atribute class) yang berisi titik 
koordinat (x,y) (gambar 5). 
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Gambar 3. Letak sebaran AP pada tiap koridor lantai 3 gedung JTETI UGM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengukuran RSS menggunakan software NetSurveyor 
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Gambar 5. Proses import file kedalam Rapid Miner dengan menetapkan dua buah atribut 
spesial (atribute class) yang berisi titik koordinat (x,y). 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan 
diperoleh peta fingerprint RSS dari multiple 
access point di lantai 3 gedung TE UGM 
(gambar 6 sampai dengan gambar 10) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Visualisasi peta fingerprint pada AP-1 
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Gambar 7. Visualisasi peta fingerprint pada AP-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Visualisasi peta fingerprint pada AP-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Visualisasi peta fingerprint pada AP-4 
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Gambar 10. Visualisasi peta fingerprint pada AP-5 
 
 
V. SIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa : 
a.  Pola RSS dari masing-masing access 
point yang diukur telah sesuai, karena 
hasil dari visualisasi telah 
menunjukkan kekuatan sinyal dari 
masing-masing access point yang ada 
pada masing-masing koridor dengan 
nilai dominan terkuatnya. 
b.  Peta fingerprint RSS WLAN ini dapat 
digunakan untuk pengembangan 
indoor localization pada lantai 3 
gedung TE UGM serta dapat 
digunakan sebagai gambaran dalam 
pengembangan penempatan posisi 
access point pada lantai 3 gedung 
JTETI UGM. 
 
 
FUTURE WORKS 
Keberlanjutan penelitian ini adalah 
dengan membuat indoor localization 
untuk mengetahui estimasi posisi objek 
dalam gedung.  
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